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TINJAUAN PUSTAKA
2.1	Semantik
2.1.1	Pengertian Semantik
	Semantik, sebagai salah satu cabang ilmu linguistik, merupakan studi fundamental yang mengkaji makna dalam bahasa. Ilmu ini menjadi jembatan utama untuk memahami bagaimana manusia mengartikan kata, kalimat, hingga wacana. Berbagai ahli linguistik dari masa ke masa telah menyumbangkan pemikiran mereka, yang kemudian membentuk kerangka teoretis yang kaya dan kompleks.
	Pondasi utama studi semantik modern tidak bisa dilepaskan dari peran Ferdinand de Saussure (1916). Dalam karyanya yang monumental, Course in General Linguistics, Saussure mengintroduksi konsep tanda linguistik yang terdiri dari dua entitas: signifié (konsep atau makna) dan signifiant (bentuk bunyi atau tulisan). Menurutnya, semantik adalah ilmu yang mengkaji hubungan antara kedua unsur ini. Hubungan yang bersifat arbitrer, atau tidak memiliki ikatan alamiah, menunjukkan bahwa makna sebuah kata terwujud karena adanya konvensi sosial yang disepakati oleh penutur bahasa. Teori Saussure ini menjadi landasan bagi pendekatan struktural dalam semantik, di mana makna dipahami sebagai bagian dari sebuah sistem yang lebih besar .




	Seiring berjalannya waktu, ahli lain mengembangkan definisi semantik lebih lanjut. John Lyons (1977), seorang linguis terkemuka, mendefinisikan semantik secara eksplisit sebagai studi ilmiah tentang makna dalam bahasa. Lyons
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menekankan bahwa makna tidak tunggal, melainkan memiliki beberapa dimensi, seperti makna denotatif (makna kamus), makna konotatif (makna asosiatif), dan makna pragmatis (makna dalam konteks penggunaan). Dalam bukunya Semantics, ia mengupas tuntas berbagai aspek makna, mulai dari hubungan makna antar kata (sinonimi, antonimi) hingga peran konteks dalam menentukan interpretasi.
	Pandangan Lyons ini diperkuat oleh F.R. Palmer (1981), yang dalam bukunya Semantics: A New Outline, juga mendefinisikan semantik sebagai kajian tentang makna. Palmer membedakan semantik ke dalam dua ranah utama: semantik leksikal, yang berfokus pada makna kata, dan semantik gramatikal, yang mengkaji makna yang dihasilkan dari struktur tata bahasa. Palmer menyoroti bahwa makna sebuah kalimat sering kali tidak hanya didapat dari gabungan makna kata-katanya, melainkan dari cara kata-kata tersebut diatur dalam sebuah struktur gramatikal.
	Selain dari perspektif linguistik murni, ahli semiotika seperti Charles Morris (1938) juga memberikan kontribusi signifikan. Morris melihat semantik sebagai studi tentang hubungan antara tanda-tanda dengan objek-objek yang diacunya. Pandangan ini mengaitkan makna dengan realitas di luar bahasa, yang dikenal sebagai semantik referensial. Konsep ini sangat relevan dalam penelitian yang mengaitkan bahasa politik dengan realitas sosial yang ingin dibentuk atau dicerminkan.
	Di Indonesia, studi semantik juga berkembang pesat. Abdul Chaer (2007) dan J.W.M. Verhaar (2008) adalah dua figur sentral yang karyanya sering menjadi rujukan. Chaer mendefinisikan semantik sebagai cabang linguistik yang mempelajari makna atau arti, dan menjelaskan cakupan kajiannya yang luas, mulai dari makna kata hingga wacana. Sementara itu, Verhaar menyebut semantik sebagai teori makna yang menelaah hubungan antara makna kata dengan struktur bahasa, serta realitas non-linguistik di luar bahasa. Lebih lanjut, Gorys Keraf (1991) menambahkan perspektif historis dengan mendefinisikan semantik sebagai bagian linguistik yang meneliti makna, termasuk asal-usul dan perkembangannya. Serta Mansoer Pateda (2001) yang memfokuskan semantik sebagai subdisiplin linguistik yang khusus membicarakan makna.
	Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa semantik adalah ilmu yang dinamis dan multidimensional. Ia tidak hanya mengkaji makna kata secara harfiah, tetapi juga makna tersirat, makna kontekstual, dan tujuan persuasif yang terkandung di balik pilihan kata dalam sebuah wacana. Oleh karena itu, semantik menjadi alat analisis yang sangat efektif untuk membedah pidato kampanye, di mana setiap kata memiliki muatan makna yang kuat untuk memengaruhi audiens.
	Pemaknaan sebuah kata dalam ilmu bahasa atau linguistik dinamakan semantik. Laurica dkk., (2021) dalam penelitiannya berpendapat bahwa semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna, ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari mempelajari semantik dan setiap kata yang kita ucapkan atau kita dengar memiliki makna. Siregar & Mulyadi, 2022) juga mengemukakan bahwa semantik merupakan suatu cabang linguistik yang mempelajari makna bahasa. Kata semantik menunjukan berbagai ide populer yang sangat teknis. Hal ini sering digunakan dalam bahasa sehari-hari untuk menandakan suatu masalah mengenai pemahaman pemilihan kata. Semantik mengandung pengertian studi tentang makna dengan anggapan bahwa makna adalah bagian dari bahasa atau linguistik. Oleh karena itu, pengkajian bahasa melalui ilmu semantik berarti mengkaji makna yang terkandung dalam sebuah bahasa secara saksama. Begitu halnya dengan karya sastra puisi, kajian ilmu semantik dapat dilakukan dengan menganalisis makna dari setiap kata dalam puisi, dan menentukan pesan atau perasaan yang ingin disampaikan pengarang kepada para pembaca.
	Lehrer (dalam Pateda, 2010: 6) mengatakan bahwa semantik adalah studi tentang makna. Dalam bahasa yang berbeda dikemukakan oleh Verhaar, semantik berarti teori makna atau teori arti (Sipayung dkk., 2024). Butar-Butar, (2021) dalam bukunya yang berjudul “Semantik” menjelaskan bahwa, banyak ahli yang berusaha membuat definisi atau batasan tentang semantik. Ternyata dari pengertian pengertian semantik yang dikemukakan oleh mereka ada yang sama, ada pula yang berbeda. Jika dikelompokkan, ada tiga pengertian semantik, yaitu:
1. Semantik adalah cabang linguistik yang bertugas semata-mata meneliti makna kata;
2. Semantik adalah studi tentang makna (semantics is a study of meaning);
3. Semantik adalah studi tentang makna bahasa (semantics is a study of linguistics meaning).
	Pengertian pertama dikemukakan oleh Muljana (1964:1) Pengertian kedua dikemukakan oleh Verhaar (1981:9), dan Aminudin (1985:15) Pengertian ketiga dikemukakan oleh Katz (1971-3). Dari ketiga pengertian semantik di atas, tampaknya diperlukan menentukan pengertian mana yang paling tepat untuk dipilih agar pengertian itu benar-benar dapat dijadikan acuan dalam proses pengkajian semantik selanjutnya.
	Pengertian yang pertama terasa sempit sekali karena semantik hanya menelaah makna kata Kita  tahu  bahwa  linguistik  itu  tidak  hanya  menelaah  atau  mengkaji  kata,  tetapi  mengkaji  pula frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Kalau semantik hanya menelaah makna kata, kita tentu harus bertanya ilmu apakah yang mengkaji makna frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Oleh karena itu, sebaiknya kita tidak memilih pengertian yang pertama  sebagai  konsep  dasar  semantik.  Pengertian  yang  kedua  bertolak  belakang  dengan pengertian  yang  pertama.  Pengertian  ini  terasa  sangat  luas.  Kalau kita memilih pengertian semantik yang ini,  berarti kita harus mengkaji berbagai  jenis makna yang ada di muka bumi ini. Artinya, semantik tidak hanya mengkaji makna  satuan-satuan bahasa, seperti kata, frasa, klausa kalimat, atau wacana, tetapi mengkaji pula makna tanda lalu lintas, tanda dalam ilmu matematika, atau kode morse.
	Pengertian  ketiga  bisa  menjadi  penengah  antara  pengertian  yang  pertama  dan  kedua Pengertian ini tidak terlalu sempit dan tidak terlalu luas. Keyakinan kita memilih  pengertian semantik  yang  ketiga  ini  akan  lebih  kuat  kalau  kita  menelaah  pendapat  Leech  berikut  ini "Semantik adalah salah satu cabang linguistik, yaitu ilmu yang mengkaji bahasa" (1974) Lebih lanjut  ia  mengemukakan  bahwa  fonologi  dan  sintaksis  mengkaji  struktur  eksperesi  bahasa, sedangkan  semantik  mengkaji  makna  yang diungkapkan dalam struktur tersebut. Pendapat lain yang memperkuat pengertian semantik yang ketiga ini dikemukakan Gleason dalam Chaer (1990: 16). Menurutnya bahasa terdiri darı dua lapisan, yaitu lapisan bentuk (expression) dan lapisan isi (content),  Lapisan  untuk  menjadi  bahan  kajian  fonologi,  morfologi,  sintaksis,  dan  wacana, sedangkan lapisan isi menjadi bahan kajian semantik.
	Bahasa manusia adalah objek yang dikaji dalam semantik. Karena alasan itulah, bahasa yang diamati dikenal sebagai objek bahasa. Adapun bahasa yang digunakan linguis untuk mendeskripsikan dan menganalisis objek bahasa disebut dengan metabahasa atau metalanguage. Salah satu hal yang sering menjadi kendala praktis dalam sebuah metalanguage adalah bahwa metalanguage perlu dipahami oleh orang yang biasa menggunakan bahasa alaminya dengan baik dan lancar. Hal yang perlu diingat yaitu bahwa metalanguage adalah produk analisis pikiran; analisis tidak selalu bagus atau benar karena setiap metalanguage dibatasi oleh kepercayaan, sudut pandang, dan tujuan penulisannya. Metalanguage adalah teori semantik bahasa. Prinsip fungsi teori ini adalah untuk menjelaskan data, baik berupa kata ataupun kalimat dari bahasa alaminya. Tujuannya yaitu menjelaskan semua data yang sudah dikonstruksi (Saifullah, 2021).
	Butar-Butar, (2021) dalam bukunya menjelaskan bahwa, sebelum mengelompokkan jenis-jenis semantik, kita harus melihat objek studi semantik. Karena kita telah memiliki keyakinan bahwa semantik adalah ilmu yang mengkaji makna bahasa, yang menjadi objek semantik adalah makna bahasa atau makna dari satuan-satuan bahasa, seperti kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Bagan berikut memperlihatkan kedudukan serta objek studi semantik, yaitu makna dalam keseluruhan sistematika bahasa.
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Gambar 2.1 Tataran Analisa Bahasa
Sumber: (Butar-Butar, 2021)
	Berdasarkan gambar 2.1 tersebut memperlihatkan kedudukan serta objek studi semantik, yaitu makna dalam keseluruhan sistematika bahasa. Tampak tidak semua tataran bahasa memiliki masalah semantik. Leksikon dan morfologi memiliki, tetapi fonetik tidak.
	Dari gambar 2.1 tersebut dapat pula dibedakan adanya beberapa jenis semantik, yaitu dibedakan berdasarkan tataran atau bagian dari bahasa itu yang menjadi objek penyelidikannya.
1. Semantik Leksikal
Leksikal adalah bentuk adjektif yang diturunkan dari bentuk nomina leksikon (vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Satuan dari leksikon adalah leksem lazim yang didefinisikan sebagai satuan gramatikal bebas terkecil yang memiliki makna. Kumpulan dari leksem-leksem suatu bahasa adalah leksikon. Objek studi dari semantik leksikal adalah leksikon pada suatu bahasa. Semantik leksikal menyelidiki makna yang ada pada leksem-leksem disebut makna leksikal.

2. Semantik Gramatikal
	Tata bahasa atau gramatikal dibagi menjadi dua subtataran, yaitu morfologi dan sintaksis. Semantik gramatikal objek studinya adalah makna-makna gramatikal dari tataran morfologi dan sintaksis. Morfologi adalah cabang dari linguistik yang mempelajari struktur intern kata-kata serta proses pembentukkannya. Sementara, sintaksis adalah studi mengenai hubungan kata dengan kata dalam membentuk satuan yang lebih besar, yaitu frase, klausa dan kalimat.
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Gambar 2.2 Tataran Semantik Gramatikal
Sumber: (Verhaar, 1978)
	Fungsi gramatikal berupa “kotak-kotak kosong” yang diberi nama subjek (S), predikat (P), objek (O), dan keterangan (K), sebenarnya tidak ada maksudnya sebab semuanya Cuma berupa kotak atau tempat yang kosong. Yang memiliki makna adalah pengisi kotak-kotak itu yang disebut kategori gramatikal seperti nomina, verba, atau adjektiva. Kategori-kategori ini yang sesungguhnya sudah memiliki makna leksikal, kini sebagai pengisi kotak-kotak itu memiliki peran gramatikal seperti peran agentif, pasien, objek, benafaktif, instrumental dan sebagainya.


3. Semantik Kontekstual
	Munculnya makna bisa disebabkan oleh situasi, tempat, waktu, dan lingkungan. Dalam semantik, hal tersebut dapat dikaji berdasarkan makna kontekstual (Nuraida, 2020). Menurut Verhaar (1978: 130) makna kontekstual berhubungan dengan pemakaian bentuk-bentuk gaya bahasa, atau dapat diartikan sebagai bidang studi semantik yang mempelajari makna ujaran yang sesuai dengan konteks situasi pemakaiannya. Makna ini akan menjadi jelas jika digunakan dalam kalimat. Makna kontekstual berlaku sebagai akibat hubungan antara ujaran dan situasi. Di samping itu, Catford (2005) berpendapat “contextual meaning is similarly language bound since the grouping of relevant situational features that a linguistic item is related.” Maksudnya adalah makna kontekstual sama dengan bahasa yang terikat, karena hubungan situasi atau konteks yang sesuai dengan makna kata tersebut. Makna kontekstual adalah unsur yang paling penting dalam setiap tindakan komunikasi linguistik. Makna kontekstual adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas dari konteks atau asosiasi apa pun. Kata “kuda‟ memiliki makna kontekstual “sejenis binatang berkaki empat yang biasa.
	Manfaat apa yang dapat kita petik dari studi semantik sangat tergantung dari bidang apa yang kita geluti dalam tugas kita sehari-hari. Bagi seorang wartawan, seorang reporter, atau orang-orang yang berkecimpung dalam dunia persuratkabaran dan pemberitaan, mereka barang kali akan memperoleh manfaat praktis dari pengetahuan mengenai semantik. Pengetahuan semantik akan memudahkannya dalam memilih dan menggunakan kata dengan makna yang tepat dalam penyampaian informasi kepada masyarakat umum. Tanpa pengetahuan akan konsep-konsep polisemi, homonimi, denotasi, konotasi, dan nuansa-nuansa makna tentu akan sulit bagi mereka untuk dapat menyampaikan informasi secara tepat dan benar.
	Bagi mereka yang berkecimpungan dalam penelitian bahasa, seperti mereka yang belajar di Fakultas Sastra, pengetahuan semantik akan banyak memberi bekal teoritis kepadanya untuk dapat menganalisis bahasa atau bahasa-bahasa yang sedang dipelajari. Sedangkan bagi seorang guru atau calon guru, pengetahuan mengenai semantik, akan memberi maanfaat teoritis dan juga manfaat praktis. Manfaat teoritis karena dia sebagai guru bahasa harus pula mempelajari dengan sungguh-sungguh akan bahasa yang diajarkannya. Teori-teori semantik ini akan menolongnya memahami dengan baik “rimba belantara rahasis” bahasa yang akan diajarkannya itu. Sedangkan manfaat praktis akan diperolehnya berupa kemudahan bagi dirinya dalam mengajarkan bahasa itu kepada murid-muridnya. Seorang guru bahasa, selain harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas mengenai segala aspek bahasa, juga harus memiliki pengetahuan teori semantik secara mamadai. Tanpa pengetahuan ini dia tidak akan dapat dengan tepat menjelaskan perbedaan dan persamaan semantis antara dua buah bentuk kata, serta bagaimana menggunakan kedua bentuk kata yang mirip itu dengan benar.
	Adakah manfaat semantik bagi orang awam? Tentu saja ada. Memang bagi orang awam, atau bagi orang-orang kebanyakan pada umumnya, pengetahuan yang luas akan teori semantik tidaklah diperlukan. Tetapi pemakaian dasar-dasar semantik tentunya masih diperlukan untuk memahami dunia di sekeliling yang penuh dengan informasi dan lalu lintas kebahasaan. Semua informasi yang ada di sekelilingnya, dan yang juga harus mereka serap, berlangsung melalui bahasa, melalui dunia lingual. Sebagai manusia bermasyarakat tidak mungkin mereka bisa hidup tanpa memahami alam sekeliling mereka yang berlangsung melalui bahasa (Chaer, 1995: 11-12).
	Semantik dapat bermanfaat untuk menganalisis dan penyelidikan makna serta arti suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. Semua informasi yang ada di sekeliling manusia sebagai makhluk sosial harus mereka serap melalui bahasa, melalui dunia lingual. Sebagai manusia bermasyarakat tidak mungkin mereka bisa hidup tanpa memahami alam sekeliling mereka yang berlangsung melalui bahasa. Bahasa yang berisi informasi itulah yang kaya akan makna.
	Berikut ini adalah beberapa kaidah umum yang perlu diperhatikan berkenaan dengan studi semantik (Chaer, 1995).
1. Hubungan sebuah kata/ leksem dengan rujukan atau acuannya bersifat arbitrer. Dengan kata lain, tidak ada hubungan wajib diantara keduanya. 
2. Secara sinkronik makna sebuah kata/ leksem tidak berubah, secara diakronik ada kemungkinan berubah. Maksudnya, dalam jangka waktu terbatas, makna sebuah kata tidak berubah, tetapi dalam jangka waktu yang relatif tidak terbatas ada kemungkinan dapat berubah. Namun, bukan berarti setiap kata berubah maknanya. 
3. Bentuk-bentuk yang berbeda akan berbeda pula maknanya. Maksudnya, jika ada dua buah kata/ leksem yang bentuknya berbeda, meskipun perbedaannya sedikit, tetapi maknanya pasti akan berbeda. Oleh karena itu, dua buah kata yang disebut bersinonim pasti kesamaan maknanya tidak persis seratus persen. Secara operasional hal ini dapat dibuktikan. Misalnya kata kini dan sekarang dalam frase istrinya yang sekarang tidak dapat diganti dengan kata kini. Kontruksi istrinya yang kini tidak dapat berterima. 
4. Setiap bahasa memiliki sistem semantik sendiri yang berbeda dengan sistem semantik yang lain. Sistem semantik berkaitan erat dengan sistem budaya masyarakat pemakai bahasa, sedangkan sistem budaya yang melatar belakangi setiap bahasa itu tidak sama.
5. Makna setiap kata/leksem dalam suatu bahasa sangat dipengaruhi oleh pandangan hidup dan sikap anggota masyarakat yang bersangkutan. Misalnya, makna kata babi pada kelompok masyarakat Indonesia yang beragama Islam, tidak sama dengan masyarakat yang tidak beragama Islam. 
6. Luas makna yang dikandung sebuah bentuk gramatikal berbanding terbalik dengan luasnya bentuk tersebut. Sebagai contoh bandingkan bentuk-bentuk:
	I. Kereta. 
II. Kereta Api. 
III. Kereta Api Ekspress. 
IV. Kereta Api Ekspress Malam. 
V. Kereta Api Ekspress Malam Luar Biasa.
2.1.2	Makna Denotatif dan Konotatif 
	Leech (1974) menyatakan bahwa makna denotatif disebut sebagai makna konseptual atau kognitif, secara luas dianggap sebagai faktor sentral dalam komunikasi linguistik (Krisya, 2016). Makna merupakan bagian integral dari fungsi penting bahasa. Namun, tidak berarti bahwa makna denotatif adalah elemen terpenting dari setiap tindakan komunikasi linguistik. Alasannya bahwa makna denotatif memiliki struktur yang kompleks atau memiliki arti atau maksud yang sebenarnya. Jelas bahwa makna denotatif adalah bagian yang tidak terpisahkan dan merupakan maksud esensial dari apa bahasa, sehingga seseorang hampir tidak dapat mendefinisikan bahasa tanpa mengacu pada makna denotatif ini.
	Menurut Keraf (2009) makna denotatif dapat disebut dengan beberapa istilah, salah satunya adalah makna kognitif. Disebut makna kognitif karena makna itu berkaitan dengan kesadaran atau pengetahuan dari stimulus (dari pihak pembicara) dan respons (dari pihak pendengar) lalu, menyangkut hal-hal yang dapat diserap oleh pancaindra (kesadaran) dan rasio manusia (Nasution dkk., 2020). Kemudian, makna ini dapat juga disebut makna proposional karena ia berkaitan dengan informasi-informasi atau pernyataan-pernyataan yang bersifat faktual atau yang sebenarnya. Sebab, pengarahan yang jelas terhadap fakta yang sebenarnya adalah tujuan utamanya. Hal ini tidak menginginkan interprestasi tambahan dari tiap pembaca, dan tidak akan membiarkan interprestasi itu dengan memilih kata-kata yang konotatif .
	Menurut Barthes (1977), denotasi merupakan tanda yang penandanya memiliki kedudukan persetujuan tinggi yang membuahkan makna sebenarnya. Barthes menguraikan bahwa pemaknaan tanda menggunakan metode pemaknaan tingkatan pertama adalah denotasi. Makna denotasi merupakan makna tingkatan deskriptif literal yang dengan virtual dipegang oleh seluruh masyarakat dalam kebudayaan (Sakinah & A, 2019).
Contohnya: 
1. Tangan kanan Karen terkilir sewaktu bermain bowling. Tangan kanan = tangan sebelah kanan. 
2. Pak Andik memiliki tiga ekor kambing. Kambing = binatang pemamah biak dan pemakan rumput (daundaunan), berkuku genap, tanduknya bergeronggang, biasanya dipelihara sebagai hewan ternak untuk diambil daging, susu, kadang-kadang bulunya.
	Makna denotasi biasanya disebut: (1) makna konseptual yakni makna yang sesuai dengan hasil observasi (pengamatan) menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman yang berhubungan dengan informasi (data) faktual dan objektif. (2) makna sesungguhnya, umpamanya, kata bangku adalah tempat duduk yang memiliki empat kaki. (3) makna lugas yaitu makna apa adanya, lugu, polos, makna sebenarnya, bukan makna kias (Ndruru, 2020).
Denotasi mempunyai karakter sebagai berikut: 
1. Makna kata sesuai apa adanya. 
2. Makna kata sesuai hasil observasi. 
3. Makna menunjukkan langsung pada makna acuan dasarnya. 
4. Makna tidak ambigu dan tidak bermakna ganda.
	Leech (1974) mengemukakan bahwa makna konotatif berasal dari suatu ungkapan menurut apa yang dirujuknya melebihi makna konseptual. Jika dibandingkan dengan makna konseptual ini, makna konotatif itu relatif tidak stabil. Artinya konotasi itu banyak berubah-ubah menurut budayanya, masanya, dan pengalaman individu (Krisya, 2016). Makna konotatif juga memiliki wilayahnya, jika pendengar memiliki pandangan negatif terhadap suatu kata maka akan menimbulkan pula perasaan senang-tidak senang dalam mendengar kata tersebut dan harus memberikan standar penggunaan yang benar dari kata itu. Makna konotatif tidaklah pasti dan terbuka seperti halnya pengetahuan dan kepercayaan kita terhadap alam semesta yang juga terbuka; setiap karakteristik acuan yang ditandai secara subjektif atau objektif mungkin makna konotatif dari ungkapan yang menandainya. Makna konotatif tidak spesifik untuk bahasa, tetapi dimiliki oleh sistem komunikatif lainnya, seperti seni visual dan musik.
	Menurut Keraf (2009) makna konotatif adalah suatu jenis makna yang stimulus dan responsnya mengandung nilai emosional. Makna konotatif sebagian terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senang-tidak senang sebagainya terhadap pihak pendengar. Di pihak lain, kata yang dipilih itu dapat memperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendam perasaan yang sama. Makna konotasi pada dasarnya dapat timbul karena masalah “hubungan sosial” atau “hubungan interpersonal”, sehingga dalam berkomunikasi dengan menggunakan media lagu, pengarang harus memilih secara cermat kata-kata yang bermakna konotatif (Eva & Silmy, 2021).
	Menurut Barthes (1997), konotasi merupakan makna lanjutan dari suatu kata atau ungkapan. Makna konotatif yakni kombinasi antara makna denotatif dengan semua kesan, ingatan, dan perasaan yang timbul saat indera penglihatan meninjau suatu tanda yang bersifat emosional dan subjektif (Fauzan & Sakinah, 2020). 
Contoh: 
1. Polisi berhasil menangkap tangan kanan koruptor kelas kakap itu. 
Tangan kanan = orang yang dipercaya, pembantu utama. 
2. Aqil dituduh sebagai kambing hitam dalam kerusuhan antar kampus itu. Kambing hitam = orang yang dijadikan tumpuan kesalahan.
	Makna konotasi bermakna kias bukan makna sesungguhnya. Suatu kata mampu berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lain, tergantung pandangan hidup dan norma masyarakat tersebut. Seiring berjalannya waktu, makna konotasi pun dapat berubah. Contoh lainnya adalah “Jokowi dan Prabowo berebut kursi presiden.” Pada contoh tersebut, makna kursi yang dimaksud adalah jabatan presiden, bukan berarti Jokowi dan Prabowo saling tarik menarik kursi.`
Konotasi mempunyai karakter sebagai berikut:
1. Makna tidak sebenarnya. 
2. Makna tambahan yang dikenakan pada sebuah makna konseptual. 
3. Makna tambahan berupa nilai rasa.
	Pidato politik merupakan salah satu bentuk komunikasi persuasif yang bertujuan untuk membangun citra, menarik simpati, dan mempengaruhi opini publik. Dalam menyusun pidato, para politisi tidak hanya menggunakan makna literal atau denotatif, tetapi juga memanfaatkan makna tambahan atau konotatif untuk menanamkan pesan yang lebih emosional dan ideologis kepada audiens.
1. Makna Denotatif dalam Pidato Politik
	Makna denotatif adalah makna yang bersifat eksplisit, objektif, dan dapat ditemukan dalam kamus. Dalam pidato politik, makna ini sering digunakan untuk menyampaikan informasi secara langsung dan jelas. Misalnya, dalam pidato kampanye, seorang kandidat dapat menyatakan:
“Kami akan meningkatkan anggaran pendidikan sebesar 20% tahun depan.”
	Kalimat ini memiliki makna denotatif karena menyampaikan fakta secara eksplisit tanpa adanya unsur emosional atau interpretatif. Makna denotatif dalam pidato politik berfungsi untuk memberikan kejelasan dan kredibilitas, terutama dalam menyampaikan data, visi, dan program kerja.
2. Makna Konotatif dalam Pidato Politik
	Sebaliknya, makna konotatif merujuk pada makna yang memiliki nuansa emosional, kultural, atau ideologis tertentu. Dalam pidato politik, makna konotatif sering digunakan untuk membangun emosi dan kedekatan dengan rakyat. Misalnya, seorang calon pemimpin dapat mengatakan:
	“Saatnya kita bangkit dan membangun negeri ini bersama-sama. Jangan biarkan bangsa ini jatuh ke tangan mereka yang tidak peduli dengan rakyat!”
	Dalam kalimat tersebut, frasa “bangkit dan membangun negeri” memiliki konotasi nasionalisme dan semangat perjuangan, sementara “mereka yang tidak peduli dengan rakyat” memiliki konotasi negatif yang dapat diarahkan kepada lawan politik tanpa menyebut nama secara eksplisit.
	Berdasarkan penelitian Silaswati (2019) dan van Dijk (1993), penggunaan makna konotatif dalam pidato politik bertujuan untuk mengarahkan interpretasi audiens sesuai dengan agenda politik pembicara. Strategi ini sering digunakan dalam bentuk metafora, hiperbola, atau diksi populis untuk membentuk persepsi tertentu terhadap lawan politik atau situasi sosial.
3. Pengaruh Makna Denotatif dan Konotatif dalam Pidato Politik
	Makna denotatif dan konotatif dalam pidato politik memainkan peran penting dalam membentuk opini publik dan memobilisasi dukungan. Menurut penelitian Muhtarullah (2021), politisi cenderung menggunakan makna denotatif saat membahas program kerja secara konkret, sementara makna konotatif lebih sering muncul dalam bagian pidato yang bersifat emosional atau retoris.
	Sebagai contoh, dalam pidato kampanye Presiden Jokowi, ditemukan bahwa beliau sering menggunakan makna denotatif ketika membahas kebijakan ekonomi, tetapi menggunakan makna konotatif ketika berbicara tentang semangat gotong royong dan nasionalisme (Silmi dkk., 2019).
Selain itu, studi tentang diksi dan gaya bahasa dalam pidato Soekarno menunjukkan bahwa pemimpin nasionalis sering menggunakan makna konotatif untuk membangun rasa kebanggaan dan persatuan rakyat (Hardianto dkk., 2018).
	Makna denotatif dan konotatif dalam pidato politik tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai strategi persuasif untuk membentuk citra pemimpin dan mempengaruhi pemilih. Penggunaan makna denotatif membantu menjelaskan kebijakan secara konkret, sedangkan makna konotatif digunakan untuk membangun emosi, identitas, dan loyalitas pemilih. Oleh karena itu, analisis semantik terhadap pidato politik menjadi penting dalam memahami bagaimana bahasa digunakan untuk mencapai tujuan politik tertentu.

2.1.3	Faktor Kontekstual dalam Pembentukan Makna
	Berdasarkan buku yang berjudul “Pragmatik: Teori dan Analisis Makna Konteks dalam Bahasa” dari Maujud & Sultan, (2019) memaparkan dalam buku terkait faktor kontekstual dalam pembentukan makna. Dalam kajian linguistik, khususnya dalam bidang pragmatik, faktor kontekstual memiliki peran krusial dalam pembentukan makna suatu tuturan. Pragmatik tidak hanya berfokus pada struktur bahasa secara internal, tetapi juga pada bagaimana bahasa digunakan dalam konteks tertentu. 
	Makna suatu tuturan tidak hanya ditentukan oleh kata-kata yang digunakan, tetapi juga oleh situasi, partisipan, dan tujuan komunikasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor kontekstual menjadi kunci dalam menginterpretasikan makna yang sebenarnya dari suatu tuturan.
	Secara umum, konteks dapat dikelompokkan menjadi konteks linguistik dan konteks ekstralinguistik (Dardjowidjojo, 1985). Konteks linguistik mencakup aspek kebahasaan dalam suatu ujaran, seperti kata, frasa, atau kalimat. Sementara itu, konteks ekstralinguistik mencakup faktor di luar bahasa, seperti situasi komunikasi, hubungan sosial antara penutur dan pendengar, serta latar budaya.
	Halliday dan Hasan (1985) mengembangkan konsep register dalam kajian linguistik sistemik fungsional, yang mencakup tiga aspek utama dalam konteks situasi:
1. Medan (field): Apa yang sedang terjadi atau dibicarakan.
2. Pelibat (tenor): Siapa yang terlibat dalam interaksi.
3. Sarana (mode): Bagaimana komunikasi berlangsung, baik secara lisan maupun tulisan.
	Sementara itu, Hymes (1974) mengembangkan model SPEAKING, yang menjelaskan faktor kontekstual dalam komunikasi, termasuk latar tempat, peserta komunikasi, tujuan interaksi, dan norma sosial yang berlaku.
	Dalam kajian linguistik, semantik dan pragmatik memiliki pendekatan yang berbeda terhadap makna. Semantik menekankan makna inheren dalam kata atau kalimat, sedangkan pragmatik meneliti bagaimana makna terbentuk dalam penggunaan bahasa yang konkret (Levinson, 1983).
	Grice (1975) memperkenalkan konsep implikatur percakapan, yang menunjukkan bagaimana makna tidak selalu eksplisit dalam ujaran. Prinsip kerja sama (cooperative principle) yang dikemukakan oleh Grice mencakup empat maksim:
1. Kuantitas: Berikan informasi yang cukup, tidak lebih dan tidak kurang.
2. Kualitas: Berikan informasi yang benar.
3. Relevansi: Berikan informasi yang relevan dengan konteks.
4. Cara: Gunakan bahasa yang jelas dan tidak ambigu.
	Ketika sebuah ujaran melanggar salah satu maksim ini, sering kali muncul implikatur yang memungkinkan pendengar menafsirkan makna berdasarkan konteks.
	Analisis wacana, konteks tidak hanya mencakup situasi langsung dalam percakapan, tetapi juga aspek sosial, politik, dan budaya yang lebih luas. Fairclough (1995) mengembangkan pendekatan analisis wacana kritis, yang menyoroti bagaimana makna ujaran dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada. Analisis wacana sering digunakan dalam penelitian pidato politik, media, dan interaksi sosial untuk memahami bagaimana bahasa digunakan untuk membangun kekuasaan dan ideologi.
	Sedangkan dalam penelitian tentang pidato kampanye, misalnya, konteks dapat mencakup:
a. Situasi politik: Apakah pidato disampaikan dalam situasi pemilu yang kompetitif?
b. Hubungan antaraktor: Siapa yang berbicara, kepada siapa, dan dalam kondisi seperti apa?
c. Strategi retorika: Bagaimana pilihan kata, gaya bahasa, dan struktur argumen digunakan untuk mempengaruhi audiens?
	Sebagai contoh, pernyataan "Kami akan membawa perubahan nyata untuk rakyat!" dapat memiliki interpretasi yang berbeda tergantung pada konteksnya. Jika diucapkan oleh calon petahana, mungkin menunjukkan kelanjutan program yang telah ada. Namun, jika diucapkan oleh kandidat oposisi, bisa diartikan sebagai kritik terhadap pemerintahan saat ini. Dalam pidato kampanye, penggunaan kata kunci (buzzwords) seperti "kemakmuran", "perubahan", dan "keadilan" juga memiliki makna yang fleksibel sesuai dengan konteks politik dan sosial yang melingkupinya.
	Faktor kontekstual sangat berperan dalam pembentukan makna suatu tuturan. Dalam kajian pragmatik, konteks linguistik dan ekstralinguistik harus diperhitungkan untuk memahami makna secara utuh. Teori dari Halliday, Hymes, Grice, dan Fairclough menunjukkan bahwa interpretasi makna tidak hanya bergantung pada aspek kebahasaan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan politik. Dalam penelitian pidato kampanye, analisis konteks menjadi krusial untuk mengungkap makna tersembunyi dan strategi komunikasi yang digunakan oleh calon pemimpin. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap faktor kontekstual memungkinkan analisis yang lebih akurat terhadap makna dalam bahasa.
2.2	Gaya Bahasa 
2.2.1	Pengertian Gaya Bahasa 
	Gaya bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis; pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek tertentu; keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra; cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan (Depdikbud, 1995: 297).
	Susiati, (2020) dalam penelitian memaparkan pendapat para ahli tentang gaya bahasa, sebagai berikut. Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu (Dale, 1971:220; Guntur Tarigan, 2009:4). Secara singkat (Guntur Tarigan, 2009:4) mengemukakan bahwa gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak atau pembaca.
	Gaya bahasa adalah cara pengucapan bahasa dalam prosa atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan (Abrams,1981). Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau penutur (Keraf, 1990). Dengan gaya bahasa, penutur bermaksud menjadikan paparan bahasanya menarik, kaya, padat, jelas dan lebih mampu menekankan gagasan yang ingin disampaikan, menciptakan suasana tertentu dan menampilkan efek estetis. Efek estetik tersebut menyebabkan karya sastra bernilai seni. Nilai seni karya sastra tidak semata-mata disebabkan oleh gaya bahasa saja, tapi juga oleh gaya bercerita atau penyusunan alurnya. Namun, gaya bahasalah yang sangat besar sumbangannya terhadap pencapaian nilai.
	Style dapat diartikan sebagai cara khas yang dipergunakan oleh seseorang untuk mengutarakan atau mengungkapkan diri atau gaya pribadi. Pengertian style sangat luas, bisa meliputi style sekelompok pengarang, style suatu bangsa, style perseorangan, dapat juga merupakan style pada periode tertentu atau gaya penulisan tertentu (Soediro Satoto, 1995: 36). Stilistika tidak hanya merupakan studi gaya bahasa dalam kesusastraan saja, tetapi juga studi gaya dalam bahasa pada umumnya meskipun ada perhatian khusus pada bahasa kesusastraan yang paling sadar dan paling kompleks. Stilistika berguna untuk membeberkan kesan pemakaian susun kata dalam kalimat yang menyebabkan gaya kalimat, di samping ketepatan pemilihan kata, memegang peranan penting dalam ciptaan sastra.
	Sudjiman berkesimpulan bahwa style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Gaya bahasa itu sendiri mencakup diksi, struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima, serta mantra yang digunakan seorang pengarang atau yang terdapat dalam sebuah karya sastra (bandingkan Keraf, 1981:99). 
	Menurut Keraf (1991: 112), gaya bahasa meliputi semua hierarki kebahasaan, yakni pilihan kata (diksi), frasa, klausa, dan kalimat, serta wacana. Senada dengan itu, Pradopo (2004: 9-14) menyatakan bahwa unsur-unsur gaya bahasa itu meliputi: (1) intonasi, (2) bunyi, (3) kata, (4) kalimat, dan (5) wacana.
	Sayuti (2000: 174) menjelaskan bahwa unsur-unsur yang membangun gaya seorang pengarang dalam karya sastranya pada dasarnya meliputi diksi, citraan, dan sintaksis.
	Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk atau unsurunsur stilistika sebagai tanda-tanda linguistik itu dapat berupa:
1. Fonem (phonem) 
2. Leksikal atau diksi (diction) 
3. Kalimat atau bentuk sintaksis 
4. Wacana (discourse) 
5. Bahasa figurative (figurative language atau figurative of speech) 
6. Citraan (imagery)
2.2.2	Jenis-Jenis Gaya Bahasa 
	Menurut Keraf (2010) (dalam Atik, 2020), gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandangan. Oleh sebab itu, sulit diperoleh kata sepakat mengenai suatu pembagian yang bersifat menyeluruh dan dapat diterima oleh semua pihak. Pandangan-pandangan atau pendapat-pendapat tentang gaya bahasa sejauh ini sekurang-kurangnya dapat dibedakan, pertama, dilihat dari segi nonbahasa, dan kedua dilihat dari segi bahasanya sendiri. Untuk melihat gaya secara luas, maka pembagian berdasarkan masalah nonbahasa tetap diperlukan. Tetapi untuk memberi kemampuan dan ketrampilan, maka uraian mengenai gaya dilihat dari aspek kebahasaan akan lebih diperlukan.
a. Segi Nonbahasa
	Pengikut Aristoteles menerima style sebagai hasil dari bermacam-macam unsur. Pada dasarnya style dapat dibagi atas tujuh pokok sebagai berikut:
1) Berdasarkan pengarang: gaya yang disebut sesuai dengan nama pengarang dikenal berdasarkan ciri pengenal yang digunakan pengarang atau penulis dalam karangannya. Pengarang yang kuat dapat mempengaruhi orang-orang sejamannya, atau pengikut-pengikutnya, sehingga dapat membentuk sebuah aliran. Kita mengenal gaya Chairil, gaya Takdir, dan sebagainya.
2) Berdasarkan Masa: gaya bahasa yang didasarkan pada masa dikenal karena ciri-ciri tertentu yang berlangsung dalam suatu kurun waktu tertentu. Misalnya ada gaya lama, gaya klasik, gaya sastra moderen, dan sebagainya.
3) Berdasarkan Medium: yang dimaksud dengan medium adalah bahasa dalam arti alat komunikasi. Tiap bahasa, karena struktur dan situasi sosial pemakainya, dapat memiliki corak tersendiri. Sebuah karya yang ditulis dalam bahasa Jerman akan memiliki gaya yang berlainan, bila ditulis dalam bahasa Indonesia, Prancis, atau. Jepang. Dengan demikian kita mengenal gaya Jerman, Inggris, Prancis, Indonesia, dan sebagainya.:
4) Berdasarkan Subyek: subyek yang menjadi pokok pembicaraan dalam sebuah karangan dapat mempengaruhi pula gaya bahasa sebuah karangan. Berdasarkan hal ini kita mengenal gaya: filsafat, ilmiah (hukum, teknik, sastra, dsb), populer, didaktik, dan sebagainya.
5) Berdasarkan Tempat: pal: gaya ini mendapat namanya dari lokasi geografis, karena cici-ciri kedaerahan mempengaruhi ungkapan atau ekspresi bahasanya. Ada gaya Jakarta, gaya Jogya, ada gaya Medan, Ujung Pandang, dan sebagainya.
6) Berdasarkan Hadirin: seperti halnya dengan subyck, maka hadirin atau jenis pembaca juga mempengaruhi gaya yang dipergunakan seorang pengarang. Ada gaya populer atau gaya demagog yang cocok untuk rakyat banyak. Ada gaya sopan yang cocok untuk lingkungan istana atau lingkungan yang terhormat. Ada pula gaya intim (familiar) yang cocok untuk lingkungan keluarga atau untuk orang yang akrab.
7) Berdasarkan Tujuan: gaya berdasarkan tujuan memperolch namanya dari maksud yang ingin disampaikan oleh pengarang, di mana pengarang ingin mencurahkan gejolak emotifnya. Ada gaya sentimental, ada gaya sarkastik, gaya diplomatis, gaya agung atau luhur, gaya teknis atau informasional, dan ada gaya humor.
	Analisa atas sebuah karangan dapat dilihat dari ketujuh macam jenis gaya tersebut di atas.
b. Segi Bahasa
	Dilihat dari sudut bahasa atau unsur-unsur bahasa yang digunakan, maka gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan, seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Jenis-jenis Gaya Bahasa
	No
	Jenis gaya bahasa
	Bagian-bagian dan Pengertiannya

	1
	Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata
	1. Gaya bahasa resmi
1. Gaya bahasa tak resmi
1. Gaya bahasa percakapan

	2
	Gaya bahasa berdasarkan nada
	1. Gaya sederhana
1. Gaya mulia dan bertenaga
1. Gaya menengah

	3
	Gaya bahasa berdarkan struktur kalimat
	1. Klimaks: gaya bahasa penegasan yang menyatakan beberapa hal yang berturut-turut makin lama makin memuncak.
1. Antiklimaks: gaya bahasa penegasan yang menyatakan beberapa hal yang berturut-turut makin lama makin melemah tingkatannya.
1. Paralelisme: gaya bahasa penegasan yang dipakai dalam puisi dengan mengulang kata-kata. Jenisnya: anaphora dan epipora.
1. Antithesis: gaya bahasa pertentangan dengan mempergunakan kata- kata yang berlawanan artinya.
1. Repetisi: gaya bahasa penegasan dengan mengulang sepatah kata berkali-kali dalam kalimat.

	4
	Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna
	1. Gaya bahasa retorika:
0. Aliterasi: gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan yang sama.
0. Asonansi: gaya bahasa berupa perulangan bunyi vocal.
0. Anastrof: gaya bahasa berupa pembalikan susunan kalimat dari pola yang lazim, biasanya dari subjek-predikat jadi predikat-subjek
0. Apofasis/preterisio: gaya bahasa yang dipakai oleh pengarang untuk menyampaikan sesuatu yang megandung unsur kontradiksi, kelihatannya menolak tapi sebenarnya menerima, kelihatannya memuji tapi sebenarnya mngejek, nampaknya membenarkan tapi sebenarnya menyalahkan, kelihatannya merahasiakan tapi sebenarnya membeberkan.
0. Apostrof: gaya bahsa berupa pengalihan pembicaraan kepada benda atau sesuatu yang tidak bisa berbicara kepada kita terutama kepada tokoh yang tidak hadir atau sudah tiada, dengan tujuan lebih menarik atau memberi nuansa lain.
0. Asidenton: Pengungkapan suatu kalimat atau wacana tanpa kata penghubung.
0. Polisindenton: Pengungkapan suatu kalimat atau wacana, dihubungkan dengan kata penghubung.
0. Kiasmus: gaya bahasa yang terdiri dari dua klausa yang berimabang namun dipertentangkan satu sama lain.
0. Elipsis: Penghilangan satu atau beberapa unsur kalimat, yang dalam susunan normal unsur tersebut seharusnya ada.
0. Eufemisme: Pengungkapan kata-kata yang dipandang tabu atau dirasa kasar dengan kata-kata lain yang lebih pantas atau dianggap halus.
0. Litotes: Litotes yaitu gaya bahasa yang menyatakan sesuatu dengan cara-cara yang berlawanan dengan kenyataan, dengan cara mengecilkan ataupun menguranginya.
0. Hysteron proteron: gaya bahasa berupa penyusunan kalimat yang mengandung pembalikan dari logika yang wajar.
0. Pleonasme: Pleonasme yaitu gaya bahasa yang menggunakan kata- kata atau sepatah kata secara berlebihan dengan maksud untuk menegaskan arti dari suatu kata.
0. Tautology: gaya bahasa yang mengulang beberapa kali sepatah kata didalam suatu kalimat.
0. Prifrase: gaya bahasa perbandingan dengan mengganti sebuah kata


Sumber: (Susiati, 2020)
2.2.3	Fungsi Gaya Bahasa 
	Samhudi dkk., (2017) dalam penelitiannya menyampaikan pendapat para ahli terkait fungsi gaya bahasa. Gaya bahasa identik dengan cara menggunakan bahasa oleh pengarang yang berfungsi untuk meningkatkan selera pembaca dalam membaca sebuah karya sastra. Tarigan (2009) menyatakan gaya bahasa merupakan bentuk retorik, yakni penggunaan katakata dalam berbicara atau menulis yang bertujuan untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca. Jadi, gaya bahasa berfungsi sebagai instrumen untuk membuat pembaca terpengaruh atau meyakini sebuah karya sastra.
	Menurut Supriyanto (2009) fungsi gaya bahasa pada tataran kalimat dapat diperoleh melalui oposisi kalimat panjang dan kalimat pendek. Kalimat panjang dan kalimat pendek memberikan pertentangan antara dua unsur bahasa untuk memperlihatkan perbedaan arti. Lebih lanjut lagi, Supriyanto (2009) menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah penggunaan bahasa secara khusus sehingga fungsi gaya bahasa dapat diperoleh melalui sifat bahasa itu sendiri, yaitu melalui keseluruhan relasi dan oposisi antara unsur-unsurnya. Tujuan dari pengarang, adalah memperkuat efek terhadap gagasan. Dapat membuat pembaca terkesan oleh gagasan yang akan disampaikan oleh pengarang dalam karyanya.
	Ratna (2014:63) menyatakan dalam prosa unsur yang terpenting adalah cerita, plot, sehingga gaya bahasa seolah-olah menduduki fungsi sekunder. Sekunder yang dimaksud merupakan fungsi kedua, jadi gaya bahasa memiliki fungsi yang kedua setelah cerita dan plot di dalam prosa. Kedudukan fungsional sekunder gaya bahasa seperti menciptakan keadaan perasaan hati tertentu bagi pembaca dan meningkatkan selera minat pembaca. Simpson (dalam Ratna, 2014) gaya bahasa baik bagi penulis maupun pembaca berfungsi untuk mengeksplorasi kemampuan bahasa, khususnya bahasa yang digunakan. Dengan demikian, daya jelajah dari memperoleh pengetahuan karya sastra, yaitu melalui kemampuan berbahasa, pemahaman gaya bahasa baik itu dari sudut pandang penulis maupun pembaca.
	Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca atau pendengar. Gaya bahasa juga berkaitan dengan situasi dan suasana pengarang. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa fungsi gaya bahasa dalam karya sastra sebagai alat untuk (Susiati, 2020):
a. Meninggikan selera, artinya dapat meningkatkan minat pembaca/ pendengar untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang/ pembicara. 
b. Mempengaruhi atau meyakinkan pembaca atau pendengar, artinya dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang/ pembicara. 
c. Menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, artinya dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana hati tertentu, seperti kesan baik atau buruk, perasaan senagn atau tidak senang, benci, dan sebagainya setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
d. Memperkuat efek terhadap gagasan, yakni dapat membuat pembaca terkesan oleh gagasan yang disampaikan pengarangalam karyanya.
2.3	Analisis Wacana
	Dalam ilmu linguistik, pelopor analisis wacana dikenal dengan nama Zellig S. Harris (1952), yang artikelnya berjudul “Discourse Analysis” (Harris, 1952). Pengkajian wacana adalah sebuah bidang studi yang mempelajari penggunaan bahasa dan sering disebut sebagai analisis wacana (Darma, 2009). Analisis wacana juga berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam konteks sosial, dan khususnya dengan interaksi atau dialog antar pembicara (Bakhtin dkk., 2003). Analisis wacana merupakan reaksi terhadap linguistik murni, yang tidak mampu mengungkapkan hakikat bahasa secara sempurna. 
	Para ahli analisis wacana berusaha memberikan alternatif untuk memahami hakikat bahasa. Analisis wacana mengkaji bahasa secara terpadu, dalam arti tidak terputus-putus seperti linguistik, yaitu semua unsur bahasa terkait dengan konteks di mana ia digunakan, sehingga analisis wacana sangat penting untuk memahami esensi bahasa dan perilaku bahasa, termasuk pembelajaran bahasa (Silaswati, 2019). Teori wacana digunakan untuk memahami fenomena sosial sebagai konstruksi kewacanaan, karena pada prinsipnya semua fenomena sosial dapat dianalisis dengan menggunakan alat analisis wacana. Penggunaan bahasa adalah fenomena sosial yang muncul melalui kesepakatan, negosiasi, dan konflik dalam konteks sosial untuk mencapai kondisi fiksasi dan tantangan struktur makna (Jorgensen dkk., 2007).
	Para ahli mulai secara luas melakukan analisis wacana pada tahun 1960-an (Silaswati, 2019). Ada berbagai jenis analisis wacana yang digunakan untuk mempelajari wacana dalam konteks yang berbeda. Beberapa jenis analisis wacana meliputi pendekatan formal, analisis wacana kritis (critical discourse analysis), pendekatan fungsional, analisis isi, pendekatan pragmatik, pendekatan semiotik, pendekatan sosiolinguistik, pendekatan etnografi, dan pendekatan hermeneutik. Setiap jenis analisis wacana menekankan aspek-aspek tertentu dan memiliki tujuan tertentu. Selain itu, wacana dipelajari dalam berbagai bidang keilmuan seperti komunikasi, ilmu politik, antropologi, sejarah, ideologi, arkeologi, sastra, dan agama (Madiun dkk., 2015).
Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana dari pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial menyebabka sebuah hubungan dialektis diantara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya.
	Konsep Fairclough yang membagi analisis wacana ke dalam tiga dimensi yaitu teks, discourse practice, dan social practice. Disini Teks berhubungan dengan linguistik, misalnya dengan melihat kosakata, semantik, tata kalimat, serta koherensi dan kohesivitas, dan bagaimana antar kesatuan membentuk suatu pengertian. Discourse practice, merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks. Misalnya, pola kerja, bagan kerja, dan ritinitas saat menghasilkan berita. Dan, Social practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks dari media dalam hubungannya dengan masyarakat atau budaya politik tertentu. Ada beberapa pendekatan dalam analisis wacana ini, dan pendekatan-pendekatan itu secara umum adalah sebagai berikut (Eriyanto, 2006):
1. Analisis Bahasa Kritis (Critical Linguistics)
	Analisis bahasa kritis memusatkan analisis wacana pada bahasa dan menghubungkannya dengan ideologi. Analisis bahasa kritis lebih kongkret melihat gramatika. Inti dari gagasan Critical Linguistics adalah melihat bagaimana gramatika bahasa membawa posisi dan makna ideologi tertentu. dengan kata lain, aspek ideologi itu diamati dengan melihat pilihan bahsa dan struktur tata bahasa yang dipakai. Bahasa baik dari pilihan kata maupun struktur gramatika, dipahami sebagai pilihan, mana yang dipilih untuk diungkapkan membawa makna ideologi tertentu. Dimana, bahasa adalah suatu sistem kategorisasi dimana kosakata tertentu dapat dipilih yang akan menyebabkan makna tertentu. 
2. Pendekatan Kognisi Sosial (Socio Cognitive Approach) Teun A Van Dijk
	Pendekatan kognisi sosial ini dikembangkan oleh A. Van Djik. Titik perhatian dari Van Djik adalah pada masalah etnis, realisme, dan pengungsi. Pendekatan ini disebut dengan kognisi sosial karena melihat faktor kognisi sebagai elemen penting dalam produksi wacana. Wacana dilihat bukan hanya dari struktur wacan, tetapi juga menyertakan suatu proses yang disebut dengan kognisi sosial. Dari analisis teks misalnya dapat diketahui bahwa wacana cenderung memarjinalkan kelompok minoritas dalam pembicaraan publik. Tetapi menurut Van Djik, wacana seperti ini hanya tumbuh dalam suasana kognisi pembuat teks yang memang berpandangan cenderung memarjinalkan kelompok minoritas. Oleh karena itu, dengan melakukan penelitian yang komprehensif mengenai kongisi sosial akan dapat dilihat sejauh mana keterkaitan tersebut , dan sehingga wacana dapat dilihat lebih utuh.
	Terdapat dua poin penting yang ada dalam analisis mengenai masyarakat yaitu kekuasaan (power) dan akses (acces), dan penjelasaanya sebagai berikut: 
1. Praktik Kekuasaan 
	Kekuasaan tersebut sebagai kepemilikan yang dimiliki oleh suatu kelompok (atau anggotanya), satu kelompok tersebut untuk mengontrol kelompok lain. Kekuasaan yang dipahami oleh Van Djik ini juga berbentuk persuasif. Dimana, tindakan seseorang untuk secara tidak langsung mengontrol dengan jalan mempengaruhi kondisi mental, seperti kepercayaan, sikap, dan pengetahuan.
2. Akses Mempengaruhi Wacana 
	Dalam pandangan Van Djik kali ini, kelompok elit mempunyai akses yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Oleh karena itu, mereka yang berkuasa mempunyai kesempatan lebih besar untuk mengakses pada media. Dan, kesempatan yang lebih besar untuk mempengaruhi khalayak.
3. Pendekatan Perubahan Sosial (Sociocultural Change Approach)
	Analisis wacana ini memusatkan pada bagaimana wacana dan perubahan sosial. Fairclough banyak dipengaruhi oleh Foucault dan pemikiran dari Julia Kristeva dan Bakhtin. Wacana disini dipandang sebagai praktis sosial. Dengan memandang wacana sebagai praktik sosial, ada hubungan antara dialektis antara praktik diskursif tersebut dengan identitas dan kelas sosial tertentu. Disini, wacana juga melekat dalam situasi, institusi, dan kelas sosial tertentu. memaknai wacana dengan seperti itu, dapat membantu menjelaskan bagaimana wacana dapat memproduksi dan mentransformasikannya.
	Chaudron (1988) menyatakan bahwa Analisis Wacana Kritis (AWK) atau Critical Discourse Analysis (CDA) ialah “Sebuah metode yang digunakan untuk mengamati penggunaan bahasa lisan dan tertulis sebagai tindakan sosial. Analisis Wacana Kritis (AWK) membahas tentang bagaimana teks dan wacana dalam konteks sosial dan politik merumuskan, mewakili dan melawan cara-cara di mana masyarakat menyalahgunakan kekuasaan, dominasi dan ketidaksetaraan. Melalui kajian perbedaan pendapat seperti ini, para analis wacana kritis mengambil posisi eksplisit dengan harapan dapat memahami, mengungkap, dan akhirnya menyangkal ketidaksetaraan sosial.”
	Dengan demikian, Analisis Wacana Kritis (AWK) mengambil sikap nonkonformis atau menentang arus dominan dalam kerangka yang luas memerangi ketidakadilan sosial. 
	Analisis Wacana Kritis merupakan pendekatan yang terbagi menjadi beberapa jenis yang dikembangkan dalam rentang waktu tertentu. Salah satu jenis awal yang ditemukan adalah Analisis Wacana Kritis Hegemoni, yang berasal dari pemikiran Antonio Gramsci pada tahun 1930-an. Pendekatan ini membahas dominasi budaya dan pengaruh ideologi dalam teks atau wacana (Santucci dkk., 2017). Kemudian, pada tahun 1989, muncul Analisis Wacana Kritis Kelas Sosial yang dikembangkan oleh Norman Fairclough, Teun van Dijk, dan Ruth Wodak. Pendekatan ini difokuskan pada analisis teks atau wacana yang berkaitan dengan kelas sosial dan perbedaan sosial dalam masyarakat (Van Van Dijk & van Dijk, 1997).
	Pada waktu yang sama, pada tahun 1989 juga, muncul Analisis Wacana Kritis Politik yang juga dikembangkan oleh Norman Fairclough, Teun van Dijk, dan Ruth Wodak. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis teks atau wacana politik terkait kekuasaan dan dominasi yang terdapat dalam konteks sosial dan politis (Fairclough, 1995). Selanjutnya, Analisis Wacana Kritis Ras muncul dengan kontribusi Teun van Dijk, Ruth Wodak, dan Sara Mills pada tahun 1990-an. Pendekatan ini membahas analisis teks atau wacana tentang ras atau etnis dan bagaimana hal tersebut berdampak pada ketidaksetaraan dan diskriminasi (Wodak, 2009).
	Terakhir, Analisis Wacana Kritis Gender menjadi perhatian utama dengan kontribusi Judith Butler, Sara Mills, dan Teun van Dijk pada tahun 1990-an. Pendekatan ini meneliti teks atau wacana terkait gender, termasuk stereotip gender, diskriminasi gender, dan peran gender dalam masyarakat (Mills, 1997). Tujuannya adalah untuk mengungkap bagaimana teks atau wacana tersebut mereproduksi atau melawan ketidaksetaraan gender dan diskriminasi. Dengan demikian, Analisis Wacana Kritis (AWK) telah berkembang menjadi berbagai genre yang berkontribusi pada pemahaman tentang hubungan kompleks antara bahasa, kekuasaan, dan struktur sosial dalam konteks politik, sosial, dan budaya.
	Analisis wacana kritis bahasa tidaklah dipahami sebagai studi bahasa. Akan tetapi, pada akhirnya analisis wacana kritis ini menggunakan bahasa dalam teks sebagai bahan analisisnya, namun bahasa yang dianalisis disini sedikit berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan semata-mata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Dan, konteks disini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk dengan praktik kekuasaan.
	Adapun karakteristik penting dari analisis wacana kritis adalah sebagai berikut (Badara, 2015):
1) Tindakan 
	Prinsip pertama wacana ini dipahami sebagai sebuah tindakan (action). Dengan pemahaman seperti ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Wacana bukan ditempatkan didalam ruang tertutup dan internal. Dengan pemahaman seperti ini, ada beberapa konsekuensi bagaimana wacana harus dipandang. Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Kedua, wacana ini dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, dan bukan sesuatu yang diluar kendali atau diekspresikan diluar kesadaran.
2) Konteks 
	Analisis wacana kritis ini mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana disini dipandang diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Guy Cook juga mengatakan bahwa analisis wacana juga memeriksa konteks dari komunikasi. Titik tolak dari analisis wacana disini adalah bahasa tidak bisa dimengerti sebagai mekanisme internal dari linguistik semata, bukan suatu objek yang diisolasi dalam ruang tertutup. Dan, bahasa disini dipahami dalam konteks secara keseluruhan.
	Guy Cook juga menyebutkan bahwa ada tiga hal yang sentral dalam pengertian wacana yaitu, teks, konteks, dan wacana sendiri. Teks adalah sebuah bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak dilembar kertas akan tetapi semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya. Sedangkan konteks, memasukkan semua semua situasi dan hal yang berada diluar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa. Seperti, partisipasi dalam bahasa, situasi dimana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya. Dan untuk wacana disini, kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks bersama-sama.
	Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. Tidak hanya kognisi dalam arti umum yang dibutuhkan dalam hal ini melainkan juga gambaran yang spesifik dari budaya yang dibawa. Wacana dianggap sebagai wilayah yang konstan, yang terjadi dimana saja dan kapan saja, serta dalam situasi apa saja. Wacana dibentuk sehingga harus ditafsirkan dalam kondisi dan situasi yang khusus. Sedangkan dalam wacana kritis, mendefinisikan teks dan percakapan pada situasi tertentu, contohnya wacana ini berada dalam situasi sosial tertentu.
	Meskipun demikian tidak semua konteks ini dimasukkan dalam analisis, hanya yang relevan dan dalam banyak hal berpengaruh atas produksi dan penafsiran teks yang dimasukkan dalam analisis. Yang pertama adalah, partisipan wacana, latar siapa yang memproduksi wacana. Jenis kelamin, umur, pendidikan, kelas sosial, agama, dalam banyak hal relevan dalam menggambarkan wacana. Kedua, setting sosial tertentu, seperti tempat, waktu, posisi pembicara dan pendengar atau lingkungan fisik adalah konteks yang berguna untuk mengerti suatu wacana. Oleh karena itu, wacana harus dipahami dan ditafsirkan dari kondisi dan lingkungan sosial yang mendasarinya.
3) Historis 
	Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, maka dalam hal ini wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Dan, salah satu aspek yang terpenting untuk bisa mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks historis tertentu.
	Pemahaman mengenai wacana teks ini hanya diperoleh kalau dapat memberikan konteks historis dimana teks itu diciptakan. Bagaimana situasi sosial politik , dan suasana pada saat itu. Oleh karena itu, pada saat melakukan analisis sangat perlu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau dikembangkan seperti itu, mengapa bahasa yang dipakai seperti itu, dan seterusnya.
4) Kekuasaan
	Analisis wacana kritis ini juga mempertimbangkan elemen kekuasaan (power) dalam analisisnya. Setiap wacana yang muncul dalam bentuk teks, percakapan, atau apapun itu tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan merupakan salah stu kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat. Hal ini mengimplikasikan analisis wacana kritis tidak membatasi dirinya pada detail teks atau struktur wacana saja tetapi juga menghubungkan dengan kekuatan dan kondisi sosial, politik, ekonomi dan budaya tertentu.
	Dalam pemakaian bahasa, bukan hanya pembicara, penulis, dan pendengar atau pembaca, ia juga bagian dari kategori sosial tertentu, bagian dari kelompok profesional, agama, komunitas atau masyarakat tertentu. dan dalam hal ini, mengimplikasikan analisis wacana kritis tidak membatasi dirinya pada detil teks atau struktur wacana saja, akan tetapi juga menghubungkan dengan kekuatan dan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya tertentu.
	Hubungannya dengan wacana, kekuasaan ini sangat perlu untuk dapat melihat apa yang disebut sebagai kontrol. Kontrol disini tidak harus selalu dalam bentuk fisik dan langsung, tetapi juga kontrol secara mental atau psikis. Untuk bentuk kontrol terhadap wacana tersebut dapat bermacam-macam. Bisa berupa kontrol atas konteks, yang secara mudah dapat dilihat dari siapakah yang boleh dan harus berbicara, sementara siapa juga yang hanya dapat mendengar dan mengiyakan saja.
	 Selain konteks, kontrol tersebut juga diwujudkan dalam bentuk mengontrol struktur wacana. Dimana, seseorang yang memiliki lebih besar kekuasaan bukan hanya menentukan bagian mana yang perlu ditampilkan dan mana yang tidak. Ini misalnya dapat dilihat dari penonjolan atau pemakaian kata-kata tertentu.
5) Ideologi 
	Ideologi ini merupakan konsep yang sentral dalam analisis wacana kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. teori-teori klasik tentang ideologi diantaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka.
	Salah satu strategi utamanya adalah dengan membuat kesadaran kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima secara taken for granted. Wacana dalam pendekatan semacam ini dipandang sebagai medium melalui mana kelompok yang dominan mempersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki, sehingga terlihat absah dan benar. Dalam perspektif ini, ideologi mempunyai beberapa implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak personal atau individual. Kedua adalah, ideologi meskipun bersifat sosial, dia hanya digunakan secara internal diantara anggota kelompok atau komunitas. Oleh karena itu, ideologi tidak hanya menyediakan fungsi koordinatif dan kohesi, akan tetapi juga membentuk identitas diri kelompok , yang memberdakan dengan kelompok lain.
	Ideologi disini bersifat umum, abstrak dan nilai-nilai yang terbagi antar anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus dilihat. Dengan pandangan seperti ini, wacana lalu tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung secara alamiah, karena dalam setiap wacana selalu terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut pengaruh. Dan oleh sebab itu, analisis wacana tidak dapat menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat konteks terutama bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam membentuk wacana.
2.4	Penelitian Relevan
Dalam penelitian ilmiah dibutuhkan penelitian sebelumnya yang bertujuan sebagai acuan peneliti dan diharapkan hasil yang dilakukan peneliti lebih baik dari penelitian sebelumnya.
1. Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yana dkk., (2021). Penelitian ini diperoleh dalam bentuk artikel ilmiah. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Yana dkk., (2021) Terdapat tujuh kesalahan semantik yang terdapat dalam pidato Nadiem Makarim saat memperingati Hari Guru Nasional 2020, yaitu pada kata rantai, laboratorium, lompatan, pemangku, berjalan, pelukis, dan kata tinggi. Sementara itu, dari pidato Nadiem Makarim, dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional tahun 2021 juga terdapat tujuh kesalahan semantik yaitu pada kata lembaran, menggenggam, terobosan, berjalan di tempat, lompatan-lompatan, ladang, dan kata membentang.
	Penelitian yang dilakukan oleh Yana dkk., (2021) dengan penelitian sekarang memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan pada penelitian yang dilakukan Yana dkk., (2021) dengan penelitian sekarang terletak pada, (1) sama-sama fokus pada analisis semantik dalam konteks pidato, (2) sama-sama menganalisis pidato sebagai objek kajian, meskipun berbeda subjek, (3) dan penggunaan metode penelitian, yaitu metode kualitatif deskriptif.
	Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yana dkk., (2021) dan penelitian sekarang yakni: (1) Penelitian sekarang berfokus pada pidato pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati di Pilkada 2024, sementara jurnal Yana dkk., (2021) membahas pidato Nadiem Makarim pada Hari Guru Nasional 2020 dan Hari Pendidikan Nasional 2021. (2) Penelitian sekarang bertujuan mengungkap strategi bahasa dalam membangun citra politik dan memengaruhi audiens. Sedangkan penelitian Yana dkk., (2021) menganalisis kesalahan berbahasa pada tataran semantik. (3) Penelitian saat ini mencakup makna denotatif, konotatif, simbolik, dan strategi bahasa politik. Sedangkan penelitian Yana dkk., (2021) lebih fokus pada kesalahan semantik dan ambiguitas makna kata. (4) Penelitian saat ini menganalisis pengaruh bahasa terhadap emosi dan keyakinan masyarakat. Sedangkan penelitian Yana dkk., (2021) hanya menganalisis kesalahan penggunaan makna dalam pidato.
2. Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung, (2022). Penelitian ini diperoleh dalam bentuk artikel ilmiah. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung (2022), menunjukkan bahwa puisi Penerimaan karya Chairil Anwar terdiri dari delapan bait dan mempunyai makna semantik sebanyak 6 kata bermakna gramatikal, 26 kata bermakna lesikal, 5 kata bermakna referensial, dan 5 kata bermakna kias. Makna semantik yang terbanyak ditemukan pada puisi tersebut, yaitu leksikal. Hal tersebut karena pengarang menggunakan kata yang memiliki makna sebenarnya atau sesuai dengan kamus, seperti “aku”, “kau” dan “masih”. Akhir dari analisis semantik disimpulkan bahwa puisi ini bercerita tentang kisah cinta seorang laki-laki kepada seorang perempuan yang telah pergi meninggalkannya. Laki-laki tersebut memberikan syarat agar si perempuan mencintainya sepenuh hati jika ia ingin kembali. Laki-laki tidak akan melepaskan perempuannya dan hanya menjadikan perempuan tersebut menjadi miliknya sendiri.
	Penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung (2022) dengan penelitian sekarang memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan pada penelitian yang dilakukan Hutagalung (2022) dengan penelitian sekarang terletak pada,  (1) Keduanya menggunakan analisis semantik sebagai pendekatan utama untuk memahami makna dalam teks (pidato atau puisi). (2) Sama-sama mempelajari aspek makna seperti makna leksikal, gramatikal, referensial, dan kias. (3) Keduanya menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan fokus pada pengumpulan data melalui observasi dan analisis teks. (4) Baik penelitian saat ini maupun penelitian Hutagalung (2022) yaitu, menganalisis teks berbahasa Indonesia dan memanfaatkan semantik untuk mengungkap makna yang terkandung. (5) Sama-sama menggunakan teknik analisis data berupa identifikasi elemen bahasa dan interpretasi makna berdasarkan teori semantik.
	Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung (2022) dan penelitian sekarang yakni: (1) Penelitian saat ini, mengkaji strategi penggunaan bahasa untuk membangun citra politik dan memengaruhi audiens. Sedangkan Hutagalung (2022) mengungkap makna estetis dan interpretasi mendalam dari puisi dengan berbagai jenis makna semantik. (2) Penelitian saat ini, mengacu pada konteks kampanye politik yang melibatkan strategi komunikasi dengan masyarakat pemilih. Sedangkan Hutagalung (2022) lebih bersifat personal, membahas hubungan emosi antara pengarang puisi dengan makna yang terkandung. (3) Penelitian saat ini, menghasilkan analisis tentang bagaimana pidato politik memengaruhi emosi dan keyakinan masyarakat. Sedangkan Hutagalung (2022) menjelaskan makna kata-kata dalam puisi untuk memahami pesan dan perasaan pengarang.
2.5	Kerangka Berpikir
	Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data berupa rekaman video pidato kampanye dari tiga pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024. Pidato-pidato tersebut kemudian ditranskrip menjadi teks tertulis untuk memudahkan analisis. Teks pidato ini menjadi objek utama penelitian yang akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis semantik dan analisis gaya bahasa.
	Tahap pertama dalam analisis adalah mengidentifikasi kata atau frasa kunci dalam teks pidato. Kata-kata ini kemudian dianalisis untuk memahami makna denotatif (makna harfiah) dan makna konotatif (makna tambahan atau nuansa emosional) dengan merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan Tesaurus Bahasa Indonesia. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi gaya bahasa seperti metafora, hiperbola, dan personifikasi yang digunakan dalam pidato untuk memahami bagaimana gaya bahasa tersebut memengaruhi makna dan pesan yang disampaikan.
	Setelah analisis makna dan gaya bahasa, peneliti mengidentifikasi pesan utama dan nilai-nilai yang terkandung dalam pidato. Pesan dan nilai ini dianalisis untuk memahami bagaimana pasangan calon menyampaikan visi, misi, dan program mereka kepada audiens. Hasil analisis ini kemudian dikaitkan dengan pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami teks persuasif. Peneliti memberikan rekomendasi tentang bagaimana hasil analisis dapat digunakan untuk mengembangkan materi ajar, seperti menggunakan teks pidato sebagai bahan ajar untuk mengajarkan makna denotatif, konotatif, dan gaya bahasa. 
	Secara keseluruhan, kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan alur logis dari pengumpulan data, analisis semantik dan gaya bahasa, identifikasi pesan dan nilai, hingga relevansi hasil analisis dengan pengembangan materi ajar. Dengan kerangka berpikir ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang makna, gaya bahasa, dan pesan dalam pidato kampanye, serta kontribusinya terhadap dunia pendidikan. Adapun paradigma pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut.


Pengumpulan Data (Rekaman Video & Transkripsi Teks) Pidato Kampanye Paslon


Mengidentifikasi Kalimat yang Mengandung Gaya Bahasa
Mengidentifikasi 
Kata/Frasa Kunci

Menganalisis 
Gaya Bahasa
Menganalisis Makna Denotatif


Hasil Analisis (Pesan, Nilai dan Relevansi Materi Ajar)
Menganalisis Makna Konotatif



Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian
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